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‘ABSTRACT

Syariful Mahya Bandar, Analysis of registration administrative service and!
accommodation service of Ibadah Haji ( Pilgrimate) in North Sumatera , 2004.

This research is done to analyze the service of registration:
administration and accomodation service of Ibadah haji (Pilgrimate) in North
Sumatera in 2004 and area of population in Medan City. South Tapanuli,
Tebing Tinggi, Deli Serdang, Tanjung Balai.

Administration and service of accomodation of Ibadah Haji from time to
time experiences the change with change of situation and this change is also
affected by the high animo of people to hold ibadah haji from year to year. In
implementation of registration and service of accommodation will need
process of good service implementation, because performance of registration
administration is earlier process of performance of ibadah haji.

In the Law of Republic of Indonesia No 17, 1999, said that
performance of ibadah haji is set of activities to cover the consultation of
service and protection of implementation of ibadah haji. The aim is to give
consultation, service and protection best from system and management of
performance good so that implementation of ibadah haji can walk with safe,
orderly, clear and members can do ibadah indefendently so that they get a
real haiji.

In decision of Ministry of Religion No 22, 1999 chapter V article 17 said
that each citizen of Indonesia to hold the ibadah haji will register their life to
Kandepag of City/District to meet the requirements, religion of Islam, have
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Identity card, live in Indonesia, healty and wom is follwed by husband, not
pregnant in departure

Methodologically analysis of this research is done with descriptive
method of qualitative, furthermore data gained, is collected from primary and
secondary data by interview, documentation, and then described.

It concludes that administration of registration and service of
accommodation ibadah haji in North Sumatera is done by performer of haji
against people/members of haji. There is problem in registration
administration, i,e., there is candidate of haji to list them selves not in domicile
of members, late information by peoples, not understand about system of
portion/quota of haji and system of registration in relation to operational of
Siskohat, beside factor of geography of North Sumatera.

As also factor of health of members in which there is opinion that
reference of health issued by Puskesmas is only administration requirement
thought the opinion is wrong because in implementation of hgji, the health or
members is needed, moreover the spirit of members with average age who
holds the ibadah haji that is dominated by people over S0 years of age.

In implementation of registration administration service and
accommodation there is effect ini performace of ibadah haji, but in
accomodation service and transformation in performance of haji there is no

significant problem***
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A. Latar Belakang Masalah

'Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Ibadah Haji pasal 1 ayat 4 menyebutkan bahwa:
Penyelenggaraan Ibadah Haji adalah rangkaian kegiatan yang meliputi
pembinaan pelayanan dan perlindungan pelaksanaan ibadah haiji. Tujuanhya
adalah untuk memberikan pembinaan, pelayanan dan perlindungan yang
sebaik-baiknya mulai dari sistem dan manejemen penyelenggaraan yang baik
agar pelaksanaan ibadah haji dapat berjalan dengan aman, tertib, lancar dan
nyaman sesuai dengan tuntunan agama serta jemaah dapat melaksanaakan
ibadah secara mandiri sehingga diperoleh haji yang mabrur.(1999: 2)

Dalam peiaksanaan ibadan haji faktor kenyamanan, keselamatan dan
kelancaran haruslah menjadi perhatian utama, sebab ibadah haji merupakan
aspek religius yang sangat fundamental yang melekat dalam setiap hati umat
Islam.

Bila ditelusuri sejarah panjang penyelenggaraan ibadah haji di tanah
air kita sejak masa penjajahan, masa kemerdekaan dan pasca kemerdekaan,
masa orde baru hingga era reformasi sampai ditetapkannya Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 1999, akan nampak dengan jelas upaya-upaya yang. telah
dilakukan pemerintah dalam meningkatkan pelayanan terhadap calon jemaah
naji Indonesia dari masa-ke masa |

Dimasa penjajahan, faktor dominan dalam penyelenggaraan ibadah
naji adalah keamanan dalam perjalanan dan fasilitas angkutan jemaah haiji
vang sangat minim. Umat Islam pada zaman dahulu menunaikan ibadah haji
menggunakan kapal layar berbulan-bulan bahkan sampai dua tahun secara;
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sendiri-sendiri, kemudian penjajah Hindia Belanda mengeluarkan berbagai
peraturan haji, yaitu ordonansi tahun 1825. Tahun 1922 Volksraad
mengadakan perubahan dalam ordonansi haji yang terkenal dengan Pelgrim
ordonansi 1922 yang menyebutkan bahwa pribumi dapat melaksanakan
pemberangkatan yang mengatur system angkutan haji dari Indonesia ke
Jeddah dan sebaliknya dari Jeddah ke Indonesia.

Masa kemerdekaan kebijakan penyelenggaraan ibadah haji
dikendalikan oleh pemerintah dengan membentuk Kementerian Agama. Pada
masa itu tidak dapat dipungkiri bahwa pasca kemerdekaan sempat terjadi
kekosongan jemaah haji Indonesia dari tahun 1945 hingga tahun 1949 dan ini
disebabkan kondisi ekonomi bangsa yang sangat prihatin akibat dari
peperangan yang membuat rakyat mengalami penderitaan yang panjang,
kemudian terjadinya agresi Belanda pada tahun 1949 dan perang
kemerdekaan yang mau tidak mau melibatkan pengorbanan seluruh rakyat
Indonesia untuk mempertahankannya. Dan pada masa itulah dikeluarkan
fatwa Masyumi oleh KH. Hasyim Asy’ari yang menjelaskan bahwa tidak waijib
haji dimasa perang kemerdekaan, ini yang dituangkan dalam Maklumat
Menteri Agama Nomor 4 tahun 1947 yang menyatakan ibadah haji dihentikan
selama dalam keadaan genting

Perkembangan selanjutnya penyelenggaraan ibadah haji ditangani
oleh swasta, dimana pada tanggal 21 Januari 1950, Menteri Agama
membentuk Yayasan Perjalanan Haji Indonesia (YPHI) yang diketuai K.H.M.
Sudjah sebagai satu-satunya wadah yang sah dalam menyelenggarakan
padah haji Indonesia, sesuai dengan surat Kementerian Agama Nomor:
3170 tanggal 6 Februarai 1950 dan surat edaran Menteri Agama yang di
Yogyakarta Nomor A.IlII/1/648 tanggal 9 Februari 1950. YPHI merupakan
Yayasan yang didirikan oleh Badan Kongres Muslimin Indonesia (BKMI)

Dan selanjutnya dalam mengatasi pengangkutan jemaah haji
ndonesia, pemerintah pada tahun 1964 merealisasikan pendirian PT Arafat
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